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RINGKASAN PROPOSAL 

Setiap aktivitas manusia akan menghasilkan sampah atau sampah, dan hal ini terjadi berulang kali setiap hari, 

dan akhirnya sampah akan menumpuk. Sampah yang dihasilkan manusia dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

sampah organik dan anorganik. Sampah organik dapat terurai secara alami dengan bantuan mikroorganisme. 

Di sisi lain, sampah anorganik tidak dapat terurai. Untuk itu perlu dilakukan pengolahan sampah anorganik agar 

lebih praktis dan hasilnya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Pemrosesan limbah dapat dikurangi, 

digunakan kembali, didaur ulang, dan diganti. Suanpraya Wittaya School adalah sekolah Islam di Thailand 

Selatan dengan sekitar 4.000 siswa. Dengan jumlah siswa sebanyak itu, bisa dibayangkan berapa banyak 

sampah yang dihasilkan dari konsumsi makanan siswa setiap hari. Disinilah diperlukan pengolahan sampah 

agar memiliki nilai jual agar siswa memiliki kemauan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dengan 

memanfaatkan sampah yang ada di sekolah. Dengan dilaksanakannya pelatihan ini, siswa di Sekolah Suanpraya 

Wittaya dapat membaca peluang dan memiliki jiwa wirausaha dengan memanfaatkan pengelolaan sampah. 

seperti daur ulang sampah, hasil karya siswa akan dipamerkan dan diperdagangkan dalam kegiatan tahunan 

yang biasanya diadakan oleh pemerintah baik di tingkat kota maupun provinsi. dengan memajangnya di ruang 

seni dan beberapa tempat lainnya seperti perpustakaan berupa hiasan dinding yang terbuat dari sedotan, 

gantungan kunci dari botol bekas, tempat pensil dari koleksi sampah plastik daur ulang, serta sampul buku yang 

terbuat dari plastik kopi, dan jajanan plastik. makanan ringan mereka. Memanfaatkan barang bekas, koran 

bekas, dan CD bekas untuk fashion menjadi pakaian yang menarik, unik, dan memiliki nilai jual. 

 

Kata kunci: Kewirausahaan, Sampah, Reduce, Reuse, Recycle, Replace 

 

 

  



BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 
 

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi terkini mitra yang mencakup hal-hal 

berikut. 

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif 

• Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra. 

• Uraikan segi produksi dan manajemen usaha mitra. 

• Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang dihadapi mitra. 
b.  Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif 

• Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra. 

• Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra. 

• Uraiankan dan kelompokkan dari segi produksi dan manajemen usaha. 

• Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi mitra 
c.  Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / sosial 

• Uraiakan lokasi mitra dan kasus yang terjadi/pernah terjadi dan didukung dengan  data dan 

gambar/foto. 

• Ungkapkan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini misalnya terkait dengan layanan 

kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air      

bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain.  

 

Suanpraya Wittaya School di Provinsi Narathiwat merupakan sekolah Islam 

kebanggaan Kerajaan Thailand. Sekolah ini merupakah sekolah berbasis agama dan hanya 

menerima peserta didik beragma Islam, sekolah ini mengedepankan nilai-nilia keagamaan dan 

multicultural dan pluralisme. Porsi kegiatan belajar-mengajar di Suanpraya Wittaya School 

tidak hanya persoalan agama saja, namuan juga dikelakan pengetahuan umum liannya sperti 

pemahaman terhapat entrepreneurship, pembelajaran agama 80% dan 20% universal. Berikut 

adalah kondisi sekolah Attarkiah Islmiah Institute Thailand Selatan. 

Gambar 1 Logo Suanpraya Wittaya School 

 



Jumlah guru disana sebanyak 273 orang sedangkan jumlah peserta didiknya 

sebanyak 4.000 orang. Berikut gambar personil pimpinan sekolah Attarkiah Islmiah Institute 

Thailand Selatan. 

  

  

  

  

Gambar 2. Guru dalam acara pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 3. Siswa Suanpraya Wittaya School 

 

Dengan jumlah siswa yang banyak maka dibutuhkan pengelolaan yang baik, salah 

satunya menjaga agar kebersihan dan lingkungan sekolah tetap nyaman dibutuhkan 

pemahamah peluang kewirausahaan yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dengan 

menerapkan Reduce, reuse, recycle and replace. Berikut gambar bebrapa siswa yang berada di 

Suanpraya Wittaya School, dalam pengarahan pemanfaatan sampah. 

Gambar 3 Pemateri bersama siswa 

 

Dengan jumlah guru dan siswa sebanyak itu maka dapat dibanyakan berapa 

kebutuhan konsumsi setiap harinya. Dari kebutuhan konsumsi tersebut berpa sampah yang 

dihasilkannya.  



 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 
Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan prioritas mitra yang mencakup hal-hal 

berikut ini.  

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas mitra 

baik produksi maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra. 

2. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas mitra baik 

produksi maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama. 

3. Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / sosial: nyatakan persoalan prioritas mitra 

dalam layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan 

air bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

4. Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas 

yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. 

 

Saat ini dengan jumlah siswa sebanyak 4.000 maka dibutuhkan pengelolaan yang baik, agar 

limgkungan sekolah menjadi ramah lingkungan dan nyamn untuk suasana akademik belajar. 

Salah satunya kenyaman dapat diciptakan dengan keasrian sekolah. Keasrian dan kenyaman 

sekolah dapat diciptakan dnegan pengolahan sampah yang baik. yang dihasilkan untuk 

membaca peluang untuk mengolah sampah yang ada disekolah.  

Gambar 3. Gabar sampah yang berserakan disekolah 

 



Meskipun ada petugas keberishan diskeolah namun nyatak pertugas keberishan itu 

mengalami kendala untuk mengintrol banyaknya volume sampah yang ada disekolah. Perlunya 

kesadaran dalam membuang sampah dan pentignya Pendidikan karakter dalam diri peserta 

didik, hal ini bisa ditanamkan dengan melakukan sebuah kebiasaan baru. Dengan keadaan 

seperti ini tentu harus diimbangi dnegan fasilitas yang memadai misalnya minimnya tempat 

sampah yang tersedia disekolah.  

 

 

  



BAB 2. TUJAUN DAN SASARAN 

Berdasarkan uraian singkat permasalah mitra maka butuh edukasi masalah pengolahan 

sampah di Suanpraya Wittaya School Thailand Selatan. Pembedaan awal anatar sampah 

organik dan sampah non organic. Membangun usaha kreatif dapat diciptakan dilingkungan 

sekolah hal ini dapat diciptakan dilingkungan sekolah dan hal ini dipandnag cukup optimal 

(Saragih, 2017). Kewirausahaan bukan hanya dapat dilakukan dalam pelajaran saja namun 

dapat di tumbuhkan dengan memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan (Rafida, 2016). Jiwa 

entrepeneurship dapat ditumbuhkan dengan baik begitupun yang dilakuan oleh peneliti dari 

mayalsia bahwa jiwa entrepreur bisa ditumbuhkan dengan Pendidikan di sekolah (Ariffin & 

Saad, 2015). Maka dari itu kami ingin memberikan pelatihan mengolah sampah melalui :  

1. Reduce 

Meminimalisir terciptanya sampah baru, memanfaatkan yang masih bisa digunakan missal 

siswa menulis dikertas yang memang di sebelah sisinya masih kosong dan bisa 

dimanfaatkan. Menghindari memakai kotak makan yang dibeli dikantin sekolah yang 

menggunakan steroform, kertas minyak dan plastic. 

2. Reuse 

Hanya menggunakan produk yang bungkusnya atau wadahnya dapat didaur ulang. 

Membawa tempat minum sendiri sehingga tidak membelinya disekolah, kemudai sampah 

bekas botol minum dibuang menumpuk. Meminimalisir penggunaan barang sekali pakai.  

3. Recycle 

Memilih produk yang kemasannya bisa diperbaharui agar sampah dapat berkurang. 

Mengolah bekas sampah menjadi ertas baru yang layak digunakan. Mengolah sampah 

organisk menjadi pupuk untuk tanaman. Mengolah sampah non-organik menjadi bernilai 

jual. 

4. Replace 

Melakukan cek Kembali barang yang kita gunakan sehari-hari mengganti barang yang sekali 

pakai dengan barang yang tahan lama. 

 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka pelatihan pengolahan 

sampah melalui 4R, yang meliputi: 

1. Penyampaian materi untuk menambah wawasan dan keilmuan tentang pengeloaan sampah 

2. Penyampaian materi pentingnya membuat perencanaan usaha dengan membaca peluang 

3. Pendampingan pembuatan keterampilan dari sampah menjadi bernilai jual. 

Tabel 3.1 
Kegiatan Pelatihan 

 
No Materi Cakupan Materi Durasi Metode 

1 Konsep Pengolahan 

Sampah 

1. Teori  Pengolahan 4R 

2. Urgensi Pengolahan Sampah yang ada 

disekitar sekolah 

4JP Brainstorming 

dan Diskusi 

2 Memahami 

Pentingnya 

pengolahan sampah 

dnegan cara 4R 

1. Pentingnya Pemahaman Educasi 

lingkungan sekolah yang sehat dan 

nyaman 

2. Pentingnya memisahkan sampah 

3. Urgensi pengelolaan sampah yang ada 

disekolah 

4 JP Brainstorming 

dan Diskusi 

3 Strategi pelatihan 1. Cara membuat pemisahan sampah 

2. Strategi membuat olahan sampah 

anorganik menjadi memiliki nilai jual  

8 JP Problme Base 

Solving 

4 Pendampingan 

pembuatan 

pengolahan sampah 

dengan 4R untuk 

memiliki nilai jual 

1. Implementasi pembuatan keterampilan 

pengolahan sampah  

2. Pelatihan cara memasarkan hasil 

keterampilan 

8 JP Problme Base 

Solving 

 

Workshop 

 

Gambar 4 tahapan pengolahan sampah 

 

Sebelum sampah dikelola menjadi barang yang memiliki nilai jual maka butuh pengelompokan dan 

pemisahan, sehingga untuk prose selanjutnya menajdi lebih mudah dipilih barang-barang yang bisa 

dimanfaatkan Kembali dan memiliki nilai jual. 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Berdasrkan pelatihan yang telah diberikan kepada siswa di sekolah di sekolah Pada bab ini, 

yang dimaksud keluaran yang dicapai adalah luaran wajib, berupa: 

3. Kondisi mitra setelah dilaksanakan pengabdian masyarakat (perubahan perilaku, 

pengetahuan, keterampilan, produksi, atau lainnya sesuai analisis situasi) 

Beberapa sekolah yang berhasil dikunjungi dengan tema “Education for International 

Knowledge” memiliki tujuan agar para siswa atau calon mahasiswa semakin terbuka 

wawasannya mengenai apa itu pendidikan, pentingnya pendidikan, dan seperti apa 

pendidikan yang kreatif di era 4.0. 

 

Banyak hal yang kami kenalkan terkait dengan pendidikan secara global dan banyak hal 

juga yang menjadi pembelajaran untuk kita jadikan sebagai desk evaluasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan taraf internasional. Terdapat beberapa agenda 

kunjungan sekolah yang kami siapkan  yakni kunjungan ke suan praya wittaya school, wian 

suan wittayakom school, bukit prajupthatam wittaya school dan romklaw wittaya school. 

Di momen yang spesial tersebut kami menyampaikan bahwa dalam ajang festival warna 

kita bisa juga menshow-up baik dari busana, aksesoris bahkan karya lain dari hasil daur 

ulang limbah sampah, antusisme mereka sangat tinggi dibuktikan dari beberapa siswa yang 

langsung mencari objek untuk dijadikan sarana kreasi mereka dalam pengolahan limbah 

menjadi sebuah emas kembali.  

 

Suanpraya wittaya school, di sekolah ini merupakan sekolah induk dari beberapa sekolah 

yang sudah kami singgahi, pada momen ini kami mengatakan golden time, di momen ini 

kami mengajak para kepala sekolah untuk sharing kebutuhan pendidik masa depan, 

kegiatan pembelajaran baik media, metode, model bahkan bahan pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas pemberdayaan maupun pengabdian internasional yang akan kami 

jadikan catatan dan evaluasi untuk peningkatan kapasitas calon pendidik kemudian. 

Motivasi diri para siswa untuk terus mengoprimalkan potensinya dengan mendaur ulangan 

sampah. Mereka menyampaikan effort yang luar biasa terkait hasil pengetahuan mereka 

tentang pengolahan sampah dimana hasil karya para siswa akan dipamerkan dan dijual 

belikan dalam kegiatan tahun yang biasa diadakan oleh pihak kerajaan baik tingkat kota 

maupun tingkat provinsi. 

  

 



   

Para siswa membuat hasil karyanya dengan memajangnya pada ruang seni rupa dan 

beberapa tempat lainnya seperti perpustakaan berupa hiasan dinding dari sedotan, gatungan 

kunci dari botol bekas, tempat pensil dari kumpulan-kumpulan sampah plastik yang didaur 

ulang. Hasil karya siswa yang unik lainnya mereka membuat sampul buku dari plastic kopi 

dan plastic-plastik bekas jajanan snack mereka. Memanfaatkan dengan reduce pratik bekas, 

koran bekas, dan CD yang sudah tidak terpakai untuk fashion menjadi pakaian yang mearik, 

unik dan memiliki nilai jual.  

Semoga dalam aktivitas ini dapat meningkatkan girah para siswa untuk mengembangkan 

dirinya terkait dengan “Pengelolahan Sampah Melalui Reduce, Reuse, Recycle And 

Replace” hingga tingkat nasional bahkan internasional 

 

  

 

4. Status capaian artikel di jurnal/forum ilmiah,  

Draf Artikel 

5. Status capaian di media massa 



Sudah Publish beikut linknya https://www.metropolitan.id/2022/11/pelatihan-

kewirausahaan-dalam-mengelola-sampah-melalui-reduce-reuse-recycle-and-replace-di-

sekolah-thailand/  

 

6. Status capaian pada video, dan luaran tambahan yang dicapai dalam pelaksanaan kegaitan 

pengabdian masyarakat. Berikul link video youtube https://youtu.be/KNnYJjFdUhw  

 

 

 

 

 

 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Pelaksanan pengabdian masyarakat Internasional sangatlah bagus dan dapat memenuhi target 

luaran dari tuntutan akreditasi. Namun pelaksanaannya terbatas karna persiapan yang kurang 

sehingga tidak optimal. Dengan anggran yang ada, kurang mencukupi untuk seluruh anggota 

tim mengikuti pengabdian international, sehingga luaran juga belum optimal.  

 

Pengabdian masyarakat ini menjadi peluang untuk melakakukan Kerjasama dengan berbagai 

sekolah yag ada di Thailand, untuk itu perlunya dukungan kemitraan atau Kerjasama agar 

pelaksanaan dapat lebih terarah dan optimal sehngga luran dapat tercapai dengan baik.   

 

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Banyak hal yang kami kenalkan terkait dengan pendidikan secara global dan banyak hal 

juga yang menjadi pembelajaran untuk kita jadikan sebagai desk evaluasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan taraf internasional. Terdapat beberapa agenda 

kunjungan sekolah yang kami siapkan  yakni kunjungan ke suan praya wittaya school, wian 

suan wittayakom school, bukit prajupthatam wittaya school dan romklaw wittaya school. 

Di momen yang spesial tersebut kami menyampaikan bahwa dalam ajang festival warna 

kita bisa juga menshow-up baik dari busana, aksesoris bahkan karya lain dari hasil daur 

ulang limbah sampah, antusisme mereka sangat tinggi dibuktikan dari beberapa siswa yang 

langsung mencari objek untuk dijadikan sarana kreasi mereka dalam pengolahan limbah 

menjadi sebuah emas kembali.  

 

https://www.metropolitan.id/2022/11/pelatihan-kewirausahaan-dalam-mengelola-sampah-melalui-reduce-reuse-recycle-and-replace-di-sekolah-thailand/
https://www.metropolitan.id/2022/11/pelatihan-kewirausahaan-dalam-mengelola-sampah-melalui-reduce-reuse-recycle-and-replace-di-sekolah-thailand/
https://www.metropolitan.id/2022/11/pelatihan-kewirausahaan-dalam-mengelola-sampah-melalui-reduce-reuse-recycle-and-replace-di-sekolah-thailand/
https://youtu.be/KNnYJjFdUhw


Suanpraya wittaya school, di sekolah ini merupakan sekolah induk dari beberapa sekolah 

yang sudah kami singgahi, pada momen ini kami mengatakan golden time, di momen ini 

kami mengajak para kepala sekolah untuk sharing kebutuhan pendidik masa depan, 

kegiatan pembelajaran baik media, metode, model bahkan bahan pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas pemberdayaan maupun pengabdian internasional yang akan kami 

jadikan catatan dan evaluasi untuk peningkatan kapasitas calon pendidik kemudian. 

 

Semoha kegiatan pengabdian berikuutnya bisa lebih optimal dengan memanfaatkan 

sekolah-sekolah internasional yang telah mimilii ikatan Kerjasama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 

 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 150.000 840 5 750.000 

Pelaksana 2 120.000 840 5 600.000 

Pelaksana 3 100.000 840 5 500.000 

Subtotal (Rp) 1.850.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

ATK 1 1 350000 350.000 

Souvenir 350 1 3.500.000 3.500.000 

Persuratan  1 1 300000 300.000 

Subtotal (Rp) 4.150.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

Tiket Berangkat 1 1 4.200.000 4.200.000 

Tiket Pulang 1 1 3.700.000 2.700.000 

Penginapan hari ke 1 1 1 895.000 895.000 

Pengnapan hari ke 2 1 1 826.000 826.000 

Penginapan hari ke 3 1 1 826.000 826.000 

Konsumsi  3 1 550.000 1.650.000 

Subtotal (Rp) 12.097.000 

4. Luaran 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

Berita Nasional 1 1 350.000 350.000 

Pembuatan Video 1 1 300.000 300.000 

Artikel 1 1 1.700.000 1.700.000 

Subtotal (Rp) 2.350.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 20.447.000 
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Artikel: 

 

luaran tambahan yang dicapai dalam pelaksanaan kegaitan pengabdian masyarakat. Berikul link 

video youtube https://youtu.be/KNnYJjFdUhw  

 

https://youtu.be/KNnYJjFdUhw


 



 

 

 

 






